KARTU  SOAL NOMOR 1

Mata Pelajaran	: Dasar-Dasar Kompetensi Kejuruan
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis kebutuhan unsur hara tanaman berdasarkan gejala pertumbuhan.

	Materi
	:
	Unsur hara nitrogen.

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis gejala kekurangan nitrogen dan menentukan tindakan pemupukan yang tepat.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (menganalisis)
Pilihan Ganda



Soal 1: 
Tanaman cabai berumur 30 hari menunjukkan pertumbuhan lambat. Daun-daun tua berubah menjadi hijau pucat kemudian menguning, sedangkan daun muda masih relatif hijau. Hasil pengamatan menunjukkan kandungan bahan organik tanah rendah.
Berdasarkan kondisi tersebut, tindakan yang paling tepat adalah ....
A. memberikan pupuk KCl dalam jumlah tinggi
B. memberikan sumber nitrogen dan meningkatkan bahan organik tanah
C. memberikan pupuk fosfor saja
D. menghentikan pemupukan agar tanaman tidak terlalu subur
E. meningkatkan penyiraman tanpa memberikan pupuk
Jawaban: B
Penjelasan:
Nitrogen berperan penting dalam pembentukan klorofil dan pertumbuhan vegetatif. Kekurangan nitrogen umumnya menyebabkan daun tua menguning terlebih dahulu karena nitrogen bersifat mobil di dalam tanaman. Kondisi bahan organik yang rendah juga dapat menyebabkan ketersediaan nitrogen rendah. Oleh karena itu, pemberian sumber nitrogen yang tepat disertai perbaikan bahan organik merupakan pilihan paling sesuai.











KARTU  SOAL NOMOR 2

Mata Pelajaran	: DKK ATPH
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis jenis dan fungsi pupuk organik maupun anorganik.

	Materi
	:
	Pupuk organic dan anorganik

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis akibat penggunaan pupuk melebihi dosis anjuran.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 (menganalisis)
Pilihan Ganda



Soal 2: 
Seorang petani memberikan pupuk urea dua kali lipat dari dosis anjuran dengan harapan tanaman jagung tumbuh lebih cepat. Beberapa hari kemudian, sebagian tanaman mengalami daun seperti terbakar dan pertumbuhannya justru terganggu.
Kesimpulan yang paling tepat adalah ....
A. semakin tinggi dosis pupuk, semakin baik pertumbuhan tanaman
B. pupuk urea tidak dapat digunakan pada tanaman jagung
C. dosis pupuk yang berlebihan dapat meningkatkan konsentrasi garam di sekitar akar dan mengganggu penyerapan air
D. tanaman mengalami kekurangan nitrogen karena pupuk terlalu banyak
E. pupuk urea hanya boleh digunakan pada tanaman yang sudah tua
Jawaban: C
Penjelasan:
Pemberian pupuk secara berlebihan dapat meningkatkan konsentrasi garam di sekitar perakaran. Kondisi tersebut dapat menyebabkan tanaman sulit menyerap air dan mengalami keracunan atau kerusakan jaringan. Karena itu, dosis pupuk harus disesuaikan dengan kebutuhan tanaman dan kondisi tanah.



KARTU SOAL NOMOR 3

Mata Pelajaran	: DKK ATPH
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menentukan dosis, waktu, dan metode pemupukan sesuai kebutuhan tanaman. 

	Materi
	:
	Waktu aplikasi pupuk

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi waktu pemupukan berdasarkan kondisi cuaca.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 - menganalisis
Pilihan Ganda



Soal 3: 
Petani akan memberikan pupuk anorganik pada tanaman sayuran. Namun, berdasarkan informasi cuaca, diperkirakan akan terjadi hujan deras dalam waktu satu jam setelah pemupukan.
Keputusan yang paling tepat adalah ....
A. tetap memberikan pupuk dengan dosis dua kali lipat
B. memberikan pupuk sebanyak mungkin agar cepat diserap
C. menunda pemupukan sampai kondisi memungkinkan dan risiko pencucian pupuk lebih 
rendah
D. mencampurkan pupuk dengan pestisida agar tidak tercuci
E. menyiram tanaman lebih banyak setelah pemupukan
Jawaban: C
Penjelasan:
Hujan deras setelah aplikasi pupuk dapat menyebabkan unsur hara tercuci atau berpindah dari daerah perakaran. Akibatnya, efisiensi pemupukan menurun dan sebagian unsur hara dapat mencemari lingkungan. Pemupukan sebaiknya dilakukan pada waktu dan kondisi tanah yang sesuai.










KARTU  SOAL NOMOR 4

Mata Pelajaran	: DKK
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Mengevaluasi efektivitas pemupukan berdasarkan kondisi tanaman dan tanah. 

	Materi
	:
	Pupuk organik

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi penggunaan pupuk organik pada tanah dengan bahan organik rendah

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5- menganalisis
Pilihan Ganda



Soal: 
Hasil analisis menunjukkan bahwa suatu lahan sayuran memiliki kandungan bahan organik rendah, struktur tanah kurang baik, dan kemampuan tanah menahan air rendah. Petani ingin memperbaiki kesuburan tanah dalam jangka panjang.
Strategi yang paling tepat adalah ....
A. menggunakan urea secara terus-menerus
B. hanya menggunakan pupuk KCl
C. menggunakan pupuk organik sebagai pembenah tanah dan melengkapinya dengan pupuk anorganik sesuai kebutuhan
D. menghentikan seluruh kegiatan pemupukan
E. memberikan pupuk anorganik dengan dosis setinggi mungkin
Jawaban: C
Penjelasan:
Pupuk organik dapat membantu meningkatkan bahan organik dan memperbaiki sifat fisik tanah. Namun, kebutuhan unsur hara tanaman tetap harus diperhatikan. Kombinasi pupuk organik dan anorganik secara tepat dapat mendukung kesuburan tanah sekaligus memenuhi kebutuhan hara tanaman.










KARTU SOAL NOMOR 5

Mata Pelajaran	: DKK ATPH
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menerapkan prinsip pemupukan berimbang, efektif, efisien, dan ramah lingkungan. 

	Materi
	:
	Pemupukan berimbang

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis gejala ketidakseimbangan unsur hara..

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4-menganalisis
Pilihan Ganda 



Soal: 
Tanaman tomat memiliki daun hijau tua dan pertumbuhan batang serta daun sangat subur. Namun, tanaman lambat berbunga dan menghasilkan buah sedikit. Petani diketahui sering memberikan pupuk nitrogen dalam jumlah tinggi.
Tindakan yang paling tepat adalah ....
A. menambah dosis nitrogen
B. memberikan nitrogen setiap minggu
C. mengevaluasi dan mengurangi kelebihan nitrogen serta menyesuaikan unsur hara dengan fase pertumbuhan tanaman
D. menghentikan penyiraman
E. memberikan pupuk nitrogen dan urea secara bersamaan
Jawaban: C
Penjelasan:
Nitrogen berlebihan dapat mendorong pertumbuhan vegetatif secara berlebihan sehingga tanaman kurang optimal memasuki fase generatif. Pemupukan harus dilakukan secara berimbang berdasarkan kebutuhan tanaman dan fase pertumbuhannya, bukan hanya meningkatkan satu jenis unsur hara.








KARTU SOAL NOMOR 6

Mata Pelajaran	: DKK ATPH
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis kebutuhan air tanaman berdasarkan jenis tanaman, fase pertumbuhan, kondisi tanah, dan lingkungan. 

	Materi
	:
	Kebutuhan air tanaman

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis gejala kekurangan air dan menentukan tindakan yang tepat.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 - menganalisis
Pilihan Ganda 



Soal: 
Tanaman cabai pada musim kemarau menunjukkan daun layu pada siang hari. Tanah di sekitar perakaran terlihat kering dan retak. Petani hanya melakukan pengairan satu kali dalam seminggu.
Tindakan yang paling tepat untuk mengatasi masalah tersebut adalah ....
A. menghentikan pengairan agar akar mencari air lebih dalam
B. meningkatkan pengairan sesuai kebutuhan tanaman dan kondisi tanah
C. memberikan pupuk nitrogen dalam jumlah tinggi
D. mengurangi jumlah tanaman tanpa memperbaiki pengairan
E. menyiram daun saja tanpa membasahi daerah perakaran
Kunci Jawaban: B
Penjelasan:
Gejala layu dan kondisi tanah yang kering menunjukkan tanaman mengalami kekurangan air. Pengairan perlu disesuaikan dengan kebutuhan tanaman, jenis tanah, cuaca, dan fase pertumbuhan. Air sebaiknya diberikan pada daerah perakaran sehingga dapat dimanfaatkan tanaman secara efektif.











KARTU SOAL NOMOR 7

Mata Pelajaran	: DKK ATPH
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis berbagai teknik pengairan tanaman. 

	Materi
	:
	Dampak pengairan berlebihan

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis akibat kelebihan air terhadap tanaman

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4
Pilihan Ganda



Tanaman tomat ditanam pada lahan dengan drainase buruk. Petani tetap memberikan air dalam jumlah banyak setiap hari. Setelah beberapa minggu, daun tanaman menguning, pertumbuhan terhambat, dan sebagian akar membusuk.
Penyebab utama kondisi tersebut adalah ....
A. tanaman kekurangan nitrogen akibat terlalu banyak cahaya
B. akar kekurangan oksigen karena tanah terlalu jenuh air
C. tanaman mengalami kekurangan cahaya
D. pupuk tidak dapat diberikan pada tanaman tomat
E. air meningkatkan jumlah oksigen dalam tanah secara berlebihan

Kunci Jawaban: B

Penjelasan:
Pengairan berlebihan pada tanah dengan drainase buruk menyebabkan pori-pori tanah dipenuhi air sehingga ruang udara berkurang. Akar membutuhkan oksigen untuk respirasi. Kekurangan oksigen dapat menghambat fungsi akar dan menyebabkan akar mudah mengalami pembusukan.













KARTU SOAL NOMOR 8

Mata Pelajaran	: DKK ATPH
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menentukan waktu dan frekuensi pengairan yang sesuai dengan kebutuhan tanaman. 

	Materi
	:
	Waktu pengairan

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi waktu pengairan berdasarkan kondisi lingkungan.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5
Pilihan Ganda



Petani akan mengairi tanaman sayuran pada siang hari ketika suhu udara sangat tinggi dan sinar matahari terik. Untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air, waktu pengairan sebaiknya ....
A. tetap dilakukan pada siang hari saat matahari paling terik
B. dilakukan pada pagi atau sore hari sesuai kondisi tanaman dan lingkungan
C. dilakukan hanya ketika tanaman sudah layu berat
D. dilakukan pada tengah hari dengan jumlah air sebanyak mungkin
E. dilakukan satu kali setiap bulan

Kunci Jawaban: B

Penjelasan:
Pengairan pada pagi atau sore hari umumnya dapat mengurangi kehilangan air akibat penguapan dibandingkan kondisi siang yang sangat panas. Namun, waktu dan jumlah pengairan tetap perlu disesuaikan dengan jenis tanaman, kondisi tanah, cuaca, dan sistem irigasi.










KARTU SOAL NOMOR 9

Mata Pelajaran	: DKK ATPH
Fase/Kelas		: E / X
	Tujuan Pembelajaran
	:
	Mengevaluasi efektivitas sistem pengairan berdasarkan kondisi lahan. 

	Materi
	:
	Sistem irigasi

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi sistem pengairan berdasarkan kondisi lahan..

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5
Pilihan Ganda



Soal: 
Seorang petani menanam cabai pada lahan kering dengan sumber air terbatas. Ia ingin memberikan air langsung ke daerah perakaran dan mengurangi kehilangan air akibat penguapan.
Sistem pengairan yang paling sesuai adalah ....
A. irigasi permukaan secara terus-menerus
B. irigasi tetes
C. penggenangan seluruh lahan
D. penyiraman menggunakan ember ke seluruh permukaan lahan
E. membiarkan tanaman memperoleh air hanya dari hujan

Kunci Jawaban: B

Penjelasan:
Irigasi tetes dapat menyalurkan air secara perlahan dan terarah ke daerah perakaran. Sistem ini cocok untuk kondisi ketika efisiensi penggunaan air menjadi pertimbangan penting, meskipun penerapannya tetap harus disesuaikan dengan komoditas, kondisi lahan, biaya, dan kualitas air.












KARTU SOAL NOMOR 10

Mata Pelajaran	: DKK ATPH
Fase/Kelas		: E/X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Memecahkan masalah pengairan secara efisien dan berkelanjutan. 

	Materi
	:
	Efesiensi pengairan

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis strategi pengairan yang efisien.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4
Pilihan Ganda



Soal: 
Dua petani menanam tanaman yang sama.
· Petani A mengairi tanaman setiap hari dengan jumlah air yang sangat banyak. 
· Petani B memberikan air berdasarkan kelembapan tanah dan kebutuhan tanaman. 
Pertumbuhan tanaman Petani B lebih baik meskipun menggunakan air lebih sedikit.
Kesimpulan yang paling tepat adalah ....
A. tanaman harus selalu mendapatkan air dalam jumlah sebanyak mungkin
B. pengairan yang lebih sering selalu menghasilkan tanaman lebih baik
C. pengairan berdasarkan kebutuhan tanaman dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air
D. tanaman Petani A pasti kekurangan pupuk
E. jumlah air tidak berhubungan dengan pertumbuhan tanaman

Kunci Jawaban: C

Penjelasan:
Tanaman membutuhkan air dalam jumlah yang sesuai, bukan sebanyak mungkin. Air yang berlebihan dapat menyebabkan kekurangan oksigen pada akar, sedangkan kekurangan air menyebabkan tanaman layu. Pengairan berdasarkan kebutuhan tanaman dan kondisi tanah lebih efisien.








KARTU SOAL NOMOR 11

Mata Pelajaran	: DKK ATPH
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis prinsip dan karakteristik pembiakan vegetatif tanaman. 

	Materi
	:
	Konsep pembiakan vegetatif

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis alasan penggunaan pembiakan vegetatif.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4
Pilihan Ganda



Soal: 
Seorang petani memiliki tanaman buah unggul yang menghasilkan buah dengan kualitas sangat baik. Petani ingin menghasilkan banyak tanaman baru yang memiliki sifat sama dengan tanaman induknya dan dapat berproduksi lebih cepat dibandingkan tanaman dari biji.
Metode yang paling tepat digunakan adalah ....
A. menanam biji dari buah tanaman unggul
B. melakukan pembiakan vegetatif
C. melakukan persilangan dengan tanaman lain
D. menyimpan buah hingga membusuk
E. menanam biji tanpa melakukan seleksi

Kunci Jawaban: B

Penjelasan:
Pembiakan vegetatif menggunakan bagian vegetatif tanaman, seperti batang, cabang, tunas, atau mata tunas. Tanaman hasil perbanyakan vegetatif secara umum memiliki sifat genetik yang sangat mirip dengan induknya. Teknik ini juga dapat mempercepat tanaman memasuki fase produksi dibandingkan tanaman yang berasal dari biji pada banyak komoditas.









KARTU SOAL NOMOR 12

Mata Pelajaran	: DKK ATPH
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Membedakan pembiakan vegetatif alami dan buatan berdasarkan karakteristiknya. 

	Materi
	:
	Stek

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis penyebab kegagalan pembiakan melalui stek.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4
Pilihan Ganda



Soal: 
Siswa melakukan stek batang pada tanaman. Stek ditempatkan langsung di bawah sinar matahari yang sangat terik dan media tanam dibiarkan kering. Setelah beberapa hari, sebagian besar stek layu dan mati.
Penyebab utama kegagalan tersebut adalah ....
A. stek memperoleh terlalu banyak unsur hara
B. kehilangan air melalui jaringan tanaman lebih besar daripada kemampuan stek menyerap 
     air
C. akar stek tumbuh terlalu cepat
D. media tanam mengandung terlalu banyak oksigen
E. stek menerima terlalu sedikit cahaya

Kunci Jawaban: B

Penjelasan:
Stek belum memiliki sistem perakaran yang memadai sehingga kemampuan menyerap air masih rendah. Jika ditempatkan pada kondisi panas dan media terlalu kering, kehilangan air melalui transpirasi dapat menyebabkan stek mengalami layu dan mati. Kelembapan media dan lingkungan perlu dijaga sesuai kebutuhan.








KARTU SOAL NOMOR 13

Mata Pelajaran	: DKK ATPH
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menentukan teknik pembiakan vegetatif yang sesuai dengan jenis dan kondisi tanaman. 

	Materi
	:
	Cangkok

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi tanaman yang sesuai untuk diperbanyak dengan cangkok.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5
Pilihan Ganda



Soal: 
Seorang petani ingin memperbanyak tanaman buah yang memiliki cabang berkayu tetapi masih cukup sehat dan tidak terlalu tua. Ia ingin memperoleh tanaman baru yang cepat memasuki masa produksi.
Teknik yang paling sesuai adalah ....
A. cangkok
B. penanaman biji
C. kultur jaringan tanpa peralatan khusus
D. pemisahan daun
E. penyerbukan silang

Kunci Jawaban: A

Penjelasan:
Cangkok cocok digunakan pada tanaman tertentu yang memiliki cabang berkayu dan mampu membentuk akar pada bagian batang yang dilukai. Keunggulan cangkok adalah tanaman baru dapat mempertahankan sifat induk dan relatif lebih cepat memasuki fase produksi dibandingkan tanaman dari biji.








KARTU SOAL NOMOR 14

Mata Pelajaran	: DKK ATPH
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan stek, cangkok, sambung, dan okulasi. 

	Materi
	:
	Grafting

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis pemilihan batang bawah dan batang atas pada teknik sambung.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4
Pilihan Ganda



Soal: 
Dalam perbanyakan tanaman dengan teknik sambung, seorang siswa memilih batang bawah yang sehat dan memiliki perakaran kuat. Batang atas dipilih dari tanaman unggul yang menghasilkan buah berkualitas.
Alasan pemilihan tersebut adalah ....
A. batang bawah menentukan seluruh sifat buah dan batang atas hanya sebagai akar
B. batang bawah berperan penting dalam perakaran, sedangkan batang atas diharapkan mempertahankan sifat unggul tajuk
C. batang atas harus selalu lebih tua daripada batang bawah
D. batang bawah tidak memiliki fungsi setelah penyambungan
E. batang atas dipilih hanya berdasarkan ukuran batang

Kunci Jawaban: B

Penjelasan:
Pada sambung, batang bawah berfungsi menyediakan sistem perakaran dan mendukung pertumbuhan tanaman. Batang atas atau entres berasal dari tanaman yang memiliki sifat unggul yang ingin dipertahankan. Keberhasilan juga sangat dipengaruhi oleh kompatibilitas kedua bagian dan ketepatan penyatuan kambium.








KARTU SOAL NOMOR 15

Mata Pelajaran	: DKK ATPH
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Mengevaluasi keberhasilan pembiakan vegetatif berdasarkan kondisi bahan tanaman dan lingkungan. .

	Materi
	:
	Okulasi

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi kondisi yang mendukung keberhasilan okulasi.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5 
Pilihan Ganda



Soal: 
Seorang siswa melakukan okulasi pada tanaman menggunakan mata tunas yang sudah rusak dan mengikatnya terlalu longgar. Setelah beberapa minggu, mata tunas mengering dan tidak tumbuh.
Perbaikan yang paling tepat adalah ....
A. menggunakan mata tunas yang sehat dan melakukan pengikatan dengan tepat
B. menggunakan mata tunas yang semakin tua
C. menghilangkan seluruh daun pada batang bawah
D. menyiram mata tunas secara langsung setiap jam
E. menutup mata tunas dengan pupuk

Kunci Jawaban: A

Penjelasan:
Mata tunas harus sehat dan memiliki kondisi yang baik agar dapat menyatu dengan batang bawah. Ikatan okulasi harus cukup kuat untuk menjaga kontak antara bagian kambium, tetapi tidak terlalu kuat sehingga merusak jaringan. Keberhasilan juga dipengaruhi oleh kondisi tanaman dan keterampilan pelaksana.








KARTU SOAL NOMOR 16

Mata Pelajaran	: KK ATPK
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Mengidentifikasi dan menganalisis jenis OPT berdasarkan gejala serangan pada tanaman. 

	Materi
	:
	Indikasi hama

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis gejala kerusakan tanaman akibat serangan hama.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4 
Pilihan Ganda



Soal: 
Tanaman cabai di suatu lahan menunjukkan daun berlubang tidak beraturan. Pada pagi hari ditemukan beberapa serangga dan bekas kotoran di sekitar daun yang rusak. Pertumbuhan tanaman mulai terganggu.
Berdasarkan kondisi tersebut, langkah awal yang paling tepat dilakukan petani adalah ....
A. langsung menyemprot pestisida dengan dosis tinggi
B. membakar seluruh tanaman tanpa melakukan pengamatan
C. melakukan identifikasi dan monitoring untuk mengetahui jenis serta tingkat serangan hama
D. memberikan pupuk nitrogen dalam jumlah banyak
E. meningkatkan frekuensi pengairan

Kunci Jawaban: C

Penjelasan:
Pengendalian OPT sebaiknya diawali dengan pengamatan dan identifikasi. Petani perlu mengetahui jenis OPT, tingkat serangan, dan bagian tanaman yang terserang sebelum menentukan metode pengendalian. Penyemprotan pestisida tanpa mengetahui penyebab masalah dapat tidak efektif dan berisiko terhadap lingkungan.









KARTU SOAL NOMOR 17

Mata Pelajaran	: KK ATPH
Fase/Kelas		: F / XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis faktor yang menyebabkan perkembangan OPT pada lahan pertanian. 

	Materi
	:
	Penyakit tanaman

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis gejala penyakit tanaman dan menentukan langkah penanganan awal.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4
Pilihan Ganda




Soal: 
Tanaman tomat menunjukkan bercak kecokelatan pada daun. Pada kondisi kelembapan tinggi, bercak berkembang semakin luas dan beberapa daun akhirnya mengering.
Tindakan awal yang paling tepat adalah ....
A. meningkatkan kelembapan lahan
B. mengurangi sirkulasi udara di sekitar tanaman
C. melakukan pengamatan lebih lanjut dan memperbaiki kondisi lingkungan yang terlalu lembap
D. memberikan pupuk nitrogen sebanyak mungkin
E. menggenangi lahan agar penyakit berhenti berkembang

Kunci Jawaban: C

Penjelasan:
Kelembapan tinggi dapat mendukung perkembangan berbagai penyakit tanaman, terutama penyakit yang disebabkan patogen tertentu. Pengamatan gejala diperlukan untuk memastikan penyebabnya. Perbaikan sirkulasi udara, pengelolaan kelembapan, sanitasi, dan pengelolaan tanaman yang tepat merupakan bagian penting dalam pengendalian.








KARTU SOAL NOMOR 18

Mata Pelajaran	: KK ATPH
Fase/Kelas		: F/XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Membedakan karakteristik serangan hama, penyakit, dan gulma. .

	Materi
	:
	Gulma

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis dampak gulma terhadap pertumbuhan tanaman budidaya.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4
Pilihan Ganda



Soal: 
Pada lahan jagung ditemukan gulma tumbuh sangat lebat terutama pada awal pertumbuhan tanaman. Pertumbuhan jagung terlihat lebih lambat dibandingkan tanaman pada lahan yang gulmanya terkendali.
Penyebab utama kondisi tersebut adalah ....
A. gulma membantu jagung menyerap seluruh unsur hara
B. gulma bersaing dengan tanaman jagung dalam memperoleh air, unsur hara, cahaya, dan ruang tumbuh
C. gulma meningkatkan produksi jagung secara langsung
D. gulma menghilangkan kebutuhan jagung terhadap pupuk
E. gulma menyebabkan tanah selalu menjadi lebih subur

Kunci Jawaban: B

Penjelasan:
Gulma merupakan tumbuhan yang tumbuh pada tempat yang tidak dikehendaki dan dapat bersaing dengan tanaman budidaya. Persaingan terjadi terutama terhadap air, unsur hara, cahaya, dan ruang tumbuh, sehingga apabila tidak dikendalikan dapat menurunkan pertumbuhan dan hasil tanaman.








KARTU SOAL NOMOR 19

Mata Pelajaran	: KK ATPH
Fase/Kelas		: F/XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menentukan metode pengendalian OPT yang sesuai dengan kondisi tanaman dan lingkungan. 

	Materi
	:
	Pengendalian mekanis

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi metode pengendalian mekanis berdasarkan kondisi serangan OPT.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5
Pilihan Ganda



Soal: 
Pada tanaman sawi ditemukan ulat dalam jumlah sedikit dan sebagian besar masih terlihat jelas pada permukaan daun. Petani ingin mengurangi penggunaan pestisida.
Metode pengendalian yang paling tepat adalah ....
A. melakukan pengambilan ulat secara manual dan memusnahkannya
B. menyemprot pestisida dengan dosis maksimal
C. membakar seluruh lahan
D. meningkatkan penggunaan pupuk nitrogen
E. membiarkan ulat berkembang sampai jumlahnya sangat banyak

Kunci Jawaban: A

Penjelasan:
Jika populasi hama masih rendah dan mudah ditemukan, pengendalian mekanis berupa pengambilan dan pemusnahan hama dapat dilakukan. Metode ini dapat mengurangi penggunaan pestisida dan sesuai dengan prinsip PHT yang mengutamakan tindakan efektif dengan dampak lingkungan minimal.











KARTU SOAL NOMOR 20

Mata Pelajaran	: KK ATPH
Fase/Kelas		: F/XI

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Mengevaluasi efektivitas pengendalian OPT secara mekanis, biologis, kimiawi, kultur teknis, dan terpadu. 

	Materi
	:
	Pengendalian biologis

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi pemanfaatan musuh alami dalam pengendalian OPT.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5
Pilihan Ganda



Soal: 
Pada suatu lahan sayuran ditemukan banyak serangga predator yang memangsa hama. Petani mempertimbangkan untuk langsung menyemprot insektisida berspektrum luas.
Keputusan yang paling tepat adalah ....
A. tetap menyemprot dengan dosis tinggi agar semua serangga mati
B. mempertimbangkan keberadaan musuh alami sebelum menentukan tindakan pengendalian
C. membunuh seluruh predator agar mudah mengidentifikasi hama
D. meningkatkan frekuensi penyemprotan
E. menghentikan seluruh kegiatan monitoring

Kunci Jawaban: B

Penjelasan:
Musuh alami seperti predator dan parasitoid dapat membantu menekan populasi hama. Penggunaan insektisida berspektrum luas secara sembarangan dapat membunuh organisme yang bermanfaat. Oleh karena itu, keberadaan musuh alami harus dipertimbangkan dalam penerapan PHT.









KARTU SOAL NOMOR 21

Mata Pelajaran	: DKK ATPH
Fase/Kelas		: E/X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis kebutuhan perlakuan khusus berdasarkan jenis tanaman dan fase pertumbuhannya. 

	Materi
	:
	Zat pengatur tumbuh

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis penggunaan hormon tumbuh berdasarkan tujuan perlakuan.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4
Pilihan Ganda




Soal: 
Seorang petani ingin memperbanyak tanaman melalui stek. Beberapa stek yang ditanam mengalami kesulitan membentuk akar. Petani kemudian mempertimbangkan penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT) yang dapat merangsang pembentukan akar.
Tindakan yang paling tepat adalah ....
A. menggunakan ZPT perangsang akar dengan konsentrasi dan cara aplikasi sesuai rekomendasi
B. menggunakan ZPT dengan konsentrasi setinggi mungkin
C. memberikan semua jenis ZPT secara bersamaan
D. memberikan pupuk nitrogen dalam jumlah sangat tinggi
E. merendam stek dalam ZPT tanpa memperhatikan petunjuk penggunaan

Kunci Jawaban: A

Penjelasan:
ZPT tertentu, terutama kelompok auksin, dapat digunakan untuk membantu merangsang pembentukan akar pada bahan stek. Namun, konsentrasi dan cara aplikasi harus sesuai dengan jenis tanaman dan rekomendasi. Konsentrasi terlalu tinggi justru dapat menghambat atau merusak jaringan.







KARTU SOAL NOMOR 22

Mata Pelajaran	: DKK ATPH
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis kebutuhan perlakuan khusus berdasarkan jenis tanaman dan fase pertumbuhannya. 

	Materi
	:
	ZPT

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis pengaruh konsentrasi ZPT terhadap respons tanaman.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4
Pilihan ganda




Soal: 
Dalam percobaan perbanyakan stek, kelompok A menggunakan ZPT dengan konsentrasi sesuai rekomendasi, sedangkan kelompok B menggunakan konsentrasi lima kali lebih tinggi. Setelah beberapa waktu, stek kelompok B justru banyak yang mengalami kerusakan.
Kesimpulan yang paling tepat adalah ....
A. semakin tinggi konsentrasi ZPT, semakin cepat akar terbentuk
B. konsentrasi ZPT yang terlalu tinggi dapat memberikan respons negatif terhadap tanaman
C. ZPT tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan tanaman
D. semua tanaman membutuhkan konsentrasi ZPT yang sama
E. ZPT harus diberikan setiap hari agar tanaman tumbuh

Kunci Jawaban: B

Penjelasan:
ZPT bekerja pada konsentrasi tertentu. Konsentrasi yang terlalu rendah mungkin tidak memberikan respons optimal, sedangkan konsentrasi yang terlalu tinggi dapat menyebabkan respons yang tidak diinginkan atau merusak jaringan. Oleh karena itu, penggunaannya harus tepat dosis.









KARTU  SOAL NOMOR 23

Mata Pelajaran	: DKK ATPH
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menganalisis manfaat pembumbunan terhadap pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 

	Materi
	:
	Pembumbunan

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis manfaat pembumbunan terhadap pertumbuhan tanaman.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4
Pilihan ganda




Soal: 
Tanaman jagung di suatu lahan mengalami rebah karena angin kencang. Petani kemudian mempertimbangkan melakukan pembumbunan pada pangkal tanaman.
Tujuan utama tindakan tersebut adalah ....
A. meningkatkan jumlah bunga secara langsung
B. memperkuat posisi tanaman dan mendukung perkembangan perakaran pada bagian pangkal
C. mengurangi kebutuhan tanaman terhadap cahaya
D. menghentikan pertumbuhan akar
E. menggantikan seluruh kebutuhan pupuk tanaman

Kunci Jawaban: B

Penjelasan:
Pembumbunan dilakukan dengan menaikkan tanah ke sekitar pangkal tanaman. Tindakan ini dapat membantu memperkokoh tanaman, terutama pada tanaman yang berisiko rebah, serta dapat mendukung perkembangan akar tertentu sesuai karakteristik tanaman.







KARTU  SOAL NOMOR 24

Mata Pelajaran	: DKK ATPH
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menentukan teknik pemangkasan yang sesuai dengan kondisi tanaman. 


	Materi
	:
	Pemangkasan

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu mengevaluasi teknik pemangkasan berdasarkan kondisi tanaman.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C5
Pilihan ganda



Soal: 
Tanaman tomat tumbuh sangat rimbun sehingga bagian dalam tajuk menjadi lembap dan sirkulasi udara kurang baik. Beberapa daun tua juga sudah menguning dan tidak produktif.
Tindakan yang paling tepat adalah ....
A. membiarkan seluruh daun dan tunas tumbuh
B. melakukan pemangkasan secara selektif terhadap bagian yang tidak diperlukan sesuai karakter tanaman
C. memangkas seluruh daun sekaligus
D. memotong batang utama hingga hampir habis
E. memberikan pupuk nitrogen lebih banyak
Kunci Jawaban: B
Penjelasan:
Pemangkasan dilakukan secara selektif untuk mengatur pertumbuhan dan tajuk tanaman. Pada kondisi tajuk terlalu rimbun, pemangkasan bagian yang tidak diperlukan dapat membantu memperbaiki sirkulasi udara dan penetrasi cahaya. Pemangkasan berlebihan juga dapat mengurangi kemampuan tanaman melakukan fotosintesis.






KARTU  SOAL NOMOR 25

Mata Pelajaran	: DKK ATPH
Fase/Kelas		: E / X

	Tujuan Pembelajaran
	:
	Menentukan jenis dan teknik pemasangan ajir sesuai karakteristik tanaman. 


	Materi
	:
	Pemangkasan

	Indikator Soal
	:
	Peserta didik mampu menganalisis hubungan pemangkasan dengan produktivitas tanaman.

	Level Kognitif
Bentuk Soal
	:
:
	C4
PG Komplek



Soal: 
Seorang petani melakukan pemangkasan tunas air pada tanaman buah. Setelah beberapa waktu, pertumbuhan tajuk menjadi lebih terarah dan energi tanaman lebih banyak digunakan untuk bagian yang dipertahankan.
Alasan pemangkasan tersebut dapat membantu tanaman adalah ....
A. seluruh jaringan tanaman menjadi tidak aktif
B. pemangkasan dapat mengurangi pertumbuhan bagian yang tidak diinginkan sehingga pertumbuhan tanaman lebih terarah
C. pemangkasan membuat tanaman tidak membutuhkan air
D. pemangkasan menghilangkan seluruh kebutuhan unsur hara
E. semakin banyak bagian tanaman dipotong, semakin tinggi hasilnya

Kunci Jawaban: B

Penjelasan:
Pemangkasan dapat digunakan untuk mengatur bentuk dan keseimbangan pertumbuhan tanaman. Penghilangan tunas atau cabang yang tidak diperlukan dapat membantu mengarahkan pertumbuhan ke bagian yang diinginkan. Namun, intensitas pemangkasan harus disesuaikan dengan jenis dan kondisi tanaman.


